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SYIQAQ BERDASARKAN ASAS MEMPERSULIT PERCERAIAN 
ABSTRAK 
Nama: Pahruddin 
Pembimbing I   : Dr. Ahmad Dakhoir, S.H.I, M.H.I. 
Pembimbing II  : Dr. Elvi Soeradji, M.H. 
 
BP4 adalah lembaga di bidang penasehatan perkawinan dan pengurangan 
perceraian. Badan yang berdiri pada 3 Januari 1960 dan di kukuhkan oleh 
Keputusan Mentri Agama Nomor 85 tahun 1961 ini lahir disebabkan 
keperihatinan atas tingginya angka perceraian pada saat itu. Tujuan berdirinya 
BP4 adalah untuk menekan angka perceraian dan mempertinggi mutu 
perkawinan guna mewujudkan keluarga sakinah menurut ajaran Islam.  
Permasalahannya ialah saat ini angka perceraian tidak juga kunjung 
menurun melainkan sebaliknya. Berdasarkan data nasional, pada tahun 2014 
angka perceraian yang telah di putus sekitar 345.085, sedangkan pada tahun 
sebelum-sebelumnya yaitu tahun 2012 angka perceraian masih di angka 
295.259, peningkatan ini lebih dari 10% hanya dalam tenggang waktu 2 tahun, 
padahal sudah ada kelembagaan penyelesaian siyqaq/BP4. Berdasarkan 
permasalahan ini, maka pertanyaan penelitian ini ialah bagaimana konstruksi 
kelembagaan penyelesaiaan syiqaq di Indonesia dan bagaimana rekonstruksi 
kedudukan kelembagaan syiqaq berdasarkan asas mempersulit perceraiaan. 
Penelitian ini dilakukan untuk menjawab pertanyaan penelitian tersebut. 
Jenis penelitian ini ialah penelitian kepustakaan dengan pendekatan terhadap 
sejarah dan undang-undang serta metode analisis conten analysis. Kemudian 
untuk melakukan rekonstruksi dengan bersandar pada asas mempersulit 
perceraian, teori maqashid Syariah, teori hukum pembangunan dan teori sistem 
hukum. 
Konstruksi kelembagaan penyelesaian syiqaq di Indonesia yang dimulai 
sejak tingginya angka perceraian pada tahun 1954 dengan landasan UU Nomor 1 
tahun 1974 tantang Perkawinan sampai saat ini belum bisa di katakan efektif dan 
belum mengalami kemajuan yang signifikan, sebab tetap naiknya angka 
perceraian di Indonesia. Rekonstruksi yang harus dilakukan berdasarkan hasil 
penelitian ini ialah: pertama memperkuat aturan yang mengatur BP4 dengan 
mengeluarkan undang-undang yang baru. Kedua, menjadikan BP4 lembaga 
resmi. Ketiga, mengubah nama BP4 menjadi Kelambagaan Syiqaq. Keempat, 
mengadopsi tokoh agama/tokoh adat sebagai penasehat. Kelima, melakukan 
sosialisasi guna mengenalkan peran dan fungsi lembaga. Kemudian dari hasil 
penelitian ini juga ada dua pola tawaran yaitu pertama, menghilangkan BP4 
kemudian membangun Kelembagaan Syiqaq, yaitu kelembagaan yang bergerak 
dengan mengedepankan asas perdamaian dan asas mempersulit perceraian. 
Kemudian tawaran Kedua, BP4 tidak perlu di hapuskan tapi BP4 harus adanya 
pembenahan secara keseluruhan baik dari segi aturan, aparatur/ penasehatnya 
dan sarana prasarananya. 
Kata Kunci: syiqaq, perceraian, kelembagaan, rekonstruksi  
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THE RECONSTRUCTION OF THE INSTITUTIONAL POSITION SYIQAQ 
BASED ON THE COMPLICATE DIVORCE PRINCIPLE 
ABSTRACT 
By : Fahruddin 
Advisor  I : Dr. Ahmad Dakhoir, S.H.I, M.H.I. 
Advisor  II : Dr. Elvi Soeradji, M.H. 
BP4 is advisory institute in the field of marriage and divorce reduction. 
The institution established on January 3, 1960 and was confirmed by the 
Minister of Religious Affairs Decree No. 85 of 1961 was born due to concern 
over the high rate of divorce at the time. BP4 founding goal was to reduce the 
number of divorces and enhance the quality of marriage in order to create 
harmonious family under the guidance of Islam. 
The problem is that the current divorce rate also does not go down, but 
rather the opposite. Based on national data, in 2014 the divorce rate that has 
been decided about 345.085, while in the previous year in 2012 the divorce rate 
is still around 295.259, the increase was more than 10% within the period of 2 
years, but already there is an institutional settlement syiqaq or BP4. By the 
problem above, the researceh question is how the reconstruction of the 
institutional position syiqaq based on the principle complicate divorce. 
The study was conducted to answer the research question. The type of 
research is the study of literature with an approach to history and law as well as 
the analysis o the content analysis method. Then to reconstruct by relying on the 
principle complicate divorece, shari’ah maqashid theory, the construction law 
theory and the system law theory. 
The construction on instutional completion syiqaq or BP4 i Indonesia 
which began the high divorce rate in 1954 with the foundation of the law No. 1 
of 1974 on marriage until now could not be said to be effective and have not 
made significant progress, because still rising divorce rate in Indonesia. The 
reconstruction should be done based on the result of this study are: Frist, 
strengthening the rules governing BP4 by issuig new legislation. Second, it can 
be made BP4 as official institutions. Third, chenge the name of  BP4 into 
institutional syiqaq. Fourth, it can be adopted religious leaders or traditional 
leaders as advisors. Fifth, it can be socialized in order to introduce the role and 
the functions of the institution. Then the results of the study also offer two 
options: frist, eliminate BP4 then build instutional syiqaq, namely instutional 
moves to promote peace principle and the principle complicate divorce. Then the 
second options, BP4b is not needed to be abolished but BP4 should improve 
overall both in trems of rules, officers or advisors and infrastructure. 
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PEDOMAN TRANSLITRASI ARAB LATIN 
 
Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama Republik 
Indonesia dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 
158/1987 dan 0543/b/U/1987, tanggal 22 Januari 1988. 
A. Konsonan Tunggal 
Huruf 
Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 
ا Alif Tidak dilambangkan tidak dilambangkan 
ة Ba b Be 
ث Ta t Te 
ث Sa s ۬  es (dengan titik di atas) 
ج Jim j Je 
ح ha‟ h ha (dengan titik di bawah) 
خ kha‟ kh ka dan ha 
د Dal d De 
ذ Zal ż zet (dengan titik di atas) 
ر ra‟ r Er 
ز Zai z Zet 
ش Sin s Es 
ش syin sy es dan ye 
ص Sad s es (dengan titik di bawah) 
ض Dad d de (dengan titik di bawah) 
ط ta‟ t te (dengan titik di bawah) 
ظ za‟ z zet (dengan titik di bawah) 
ع „ain ‛ koma terbalik 
غ gain g Ge 
ف fa‟ f Ef 
ق qaf q Qi 
ك kaf k Ka 
ل lam l El 
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و mim m Em 
ٌ nun n En 
و wawu w Em 
ِ ha h Ha 
ء hamzah ‟ Apostrof 
ي ya‟ y Ye 
 
B. Konsonan Rangkap karena Syaddah ditulis rangkap 
ٍيدقعتي ditulis muta‛aqqidin 
ةدع ditulis ‛iddah 
 
C. Ta’ Marbutah 
1. Bila dimatikan ditulis h 
تبه Ditulis Hibbah 
تيسج Ditulis Jizyah 
 
(ketentuan ini tidak diperlukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 
terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, 
kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). 
Bila diikuti dengan kata sandang “al” serta bacaan kedua itu terpisah, 
maka ditulis dengan h. 
ءبينولأاتيرك Ditulis karāmah al-auliyā 
 
2. Bila ta‟ marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, atau dammah 
ditulis t. 
 ةبكزرطفنا  Ditulis zakātul fitri 
 
D. Vokal Pendek 
 َ  Fathah Ditulis A 
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 ِ  Kasrah Ditulis I 
 ُ  Dammah Ditulis U 
 
E. Vokal Panjang 
Fathah + alif Ditulis Ā 
تيههبج Ditulis Jāhiliyyah 
Fathah + ya‟ mati Ditulis Ā 
يعسي Ditulis yas’ā 
Kasrah + ya‟ mati Ditulis Ī 
ىيرك Ditulis Karīm 
Dammah + wawu 
mati 
Ditulis Ū 
ضورف Ditulis Furūd 
 
F. Vokal Rangkap 
Fathah + ya‟ mati Ditulis Ai 
ىكُيب Ditulis Bainakum 
Fathah + wawu mati Ditulis Au 
لوق Ditulis Qaulun 
 
 
G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan 
Apostrof 
ىتَأأ Ditulis a’antum 
ثدعأ Ditulis u‟iddat 
ىتركش ٍئن Ditulis la’in syakartum 
 
H. Kata sandang Alif+Lam 
1. Bila diikuti huruf Qamariyyah 
ٌأرقنا Ditulis al-Qur’ān 




2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan huruf 
Syamsiyyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf “l” (el)nya. 
ءبًسنا Ditulis as-Samā’ 
صًشنا Ditulis asy-Syams 
 
I. Penulisan kata-kata dalam Rangkaian Kalimat 
Ditulis menurut penulisannya 
ضورفنا يوذ Ditulis żawi al-furūd 
تُسنا مهأ Ditulis ahl as-Sunnah 
 
